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ABSTRAK
Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari program pembangunan, oleh
karenanya diarahkan dan ditujukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas dengan tujuan mencapai keberhasilan suatu pembangunan dari berbagai sektor.
Untuk dapat menilai keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dengan prestasi belajar
mahasiswa dan untuk mencapai prestasi yang optimal tidak hanya dipengaruhi oleh metode
pengajaran para pendidik. Namun dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
motivasi belajar. Responden yang dijadikan sebagai objek penelitian berjumlah empat puluh
sembilan mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah akuntansi pengantar.Metode yang
digunakan dengan membagikan kuesioner ketiga variabel tersebut atas responden yang telah
diamati sejak mulainya semester dimulai. Pengujian yang dilakukan untuk melihat hubungan
ketiga variabel dengan menggunakan uji interaksiModerated Regression Analysis (MRA). Hasil
analisis menunjukkan metode pembelajaran bervariasi berpengaruh terhadap hasil prestasi
mahasiswa, sedangkan motivasi tidak berpengaruh terhadap hasil prestasi mahasiswa.
Pengujian metode pembelajaran bervariasi terhadap prestasi belajar dengan motivasi sebagai
variabel moderasi menunjukkan tidak berpengaruh.
Kata kunci: Metode Pengajaran, Prestasi Belajar, Motivasi Belajar
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari program pembangunan. Proses
pendidikan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas, dimana dengan berkualitasnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu
negara akan berdampak pada keberhasilan suatu pembangunan dari berbagai sektor.
Sedangkan berkualitasnya sumber daya manusia dapat dilihat dari segi pendidikan yang
telah terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional (Hamalik, 2013:1).
Menurut UU RI No.2 Tahun 1989, Bab I, Pasal 1 dalam Hamalik (2013:2) adalah
“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat empat hal yang penting
dalam pendidikan. Pertama pendidikan haruslah dilaksanakan secara sadar, maksudnya
yaitu  pendidikan yang terjadi harus tersusun secara sistematis, lengkap dan menyeluruh
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kedua, fungsi pendidikan adalah untuk
menyiapkan peserta didik yang berarti bahwa menyiapkan peserta didik yang belum siap
untuk terjun ke masyarakat agar lebih matang dan siap dilepas melalui strategi pelaksanaan
pendidikan dalam kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan sehingga pada
akhirnya akan menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dalam melaksanakan
peran-perannya di waktu yang akan datang sebagai generasi penerus bangsa.
Untuk dapat menilai keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dengan prestasi belajar
mahasiswa. Menurut Muhibbin dalam Adiningsih (2012) “Prestasi belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah program”. Untuk
mencapai prestasi belajar yang optimal, tidak hanya dipengaruhi oleh metode pengajaran
yang dilakukan oleh pendidik. Namun juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal menurut Dalyono dalam Adiningsih (2013). Yang mana kedua faktor tersebut
memiliki keterkaitan yang besar dalam  menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Salah
satu faktor internal yang sangat berpengaruh adalah faktor minat dan motivasi. Dalyono
dalam Adiningsih (2012) menyebutkan minat belajar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi
2yang rendah. Dan kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi
keberhasilannya.
Disini para pendidik haruslah memiliki teknik pembelajaran yang dapat mendukung untuk
menghasilkan lulusan berkompeten. Pendidik dapat memiliki lebih dari satu teknik
pembelajaran agar dapat dipahami oleh para peserta didik. Dan kesemuanya itu dapat
disesuaikan dengan situasi kelas masing-masing atau sesuai dengan tingkat pemahaman
peserta didik yang di didik pada waktu tersebut. Namun dalam menentukan metode
pembelajaran, pendidik harus memperhatikan karakteristik atau gaya belajar mahasiswa
sehingga antara penyampaian dan penerimaan akan sesuai dengan tujuan materi yang
disampaikan. Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujarwo dengan
memperoleh hasil bahwa siswa yang belajar dengan  metode pembelajaran kooperatif lebih
tinggi daripada metode pembelajaran berbasis masalah. Hasil belajar siswa yang memiliki
gaya belajar visual yang belajar dengan metode pembelajaran  kooperatif lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan metode
pembelajaran berbasis masalah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Adiningsih (2012) membahas tentang pengaruh
persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X program keahlian akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo
Tahun Ajaran 2011/2012. Dalam penelitian tersebut, Adiningsih dapat melihat faktor lain
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor kemandirian belajar. Beberapa siswa
malas dalam belajar akuntansi dan hanya akan belajar ketika akan ada ujian. Dengan
kemandirian belajar, siswa akan belajar menguasai materi dengan usaha sendiri tanpa
adanya guru atau disuruh orang tua sehingga siswa akan cenderung positif untuk mencapai
tujuan dengan menguasai materi dan memperoleh prestasi yang memuaskan. Dalam
penelitian tersebut diketahui bahwa metode yang digunakan guru dalam mengajar masih
monoton yaitu hanya metode ceramah, tanya jawab, dan metode pemberian tugas.
Dari beberapa hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor internal dan eksternal diantaranya metode pengajaran pendidik,
penggunaan alat atau media dalam penyampaian materi, serta minat dan motivasi dari
peserta didik. Metode yang digunakan pendidik hanya dengan model ceramah tidak akan
memberikan hasil yang maksimal. Model ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas juga
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penggunaan media pembelajaran yang cukup memadai akan lebih efektif. Metode
pengajaran kooperatif juga memberikan hasil yang lebih efektif daripada metode
pengajaran masalah. Sehingga dapat disimpulkan dalam melaksanakan proses
pembelajaran untuk penentuan metode pengajaran pendidik harus kreatif dalam
menentukan metodenya. Selain kreatifitas, pendidik juga harus memperhatikan motivasi
dari peserta didik agar prestasi belajar yang dihasilkan benar-benar maksimal. Motivasi
belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini seperti penelitian yang
dilakukan oleh Aminah dalam Adiningsih (2012) yang menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi.
Pada dasarnya setiap orang tidak menginginkan dirinya mengalami kebosanan dalam
hidupnya karena hal tersebut merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan. Misalnya saja
ketika orang menikmati menu makanan yang sama terus-menerus akan menimbulkan
kebosanan. Hal ini sama bila diterapkan pada proses pembelajaran dalam dunia pendidikan.
Apabila pendidik hanya menyajikan metode pengajaran yang sama secara terus menerus
akan menimbulkan kebosanan pada peserta didik bahkan pendidik pun kemungkinan juga
mengalami kebosanan tersebut. Sehingga disini pendidik harus menggunakan variasi untuk
mengurangi tingkat kebosanan yang dihadapi oleh peserta didik. Apabila siswa atau peserta
didik mengalami kebosanan hal tersebut memungkinkan perhatian siswa berkurang,
mengantuk dan akhirnya tujuan belajar tidak akan tercapai.
Dengan alasan tersebut, maka pada penelitian ini peneliti akan menguji pengaruh dari
metode pembelajaran variasi terhadap prestasi mahasiswa Manajemen pada mata kuliah
akuntansi pengantar 1 dengan motivasi sebagai variabel moderating. Motivasi menjadi
variabel moderating karena variabel tersebut mempengaruhi tidak secara langsung dan
dapat memperkuat ataupun memperlemah metode pembelajaran yang sudah ditentukan
oleh pendidik.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang dapat dibentuk adalah sebagai
berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan atas metode pembelajaran terhadap hasil
prestasi mahasiswa?
42. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan atas metode pembelajaran terhadap hasil
prestasi mahasiswa dengan motivasi sebagai variabel moderating?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pembelajaran yang bervariasi
benar-benar efektif dan efisien dalam  menghasilkan lulusan yang berkompeten. Serta
mengetahui apakah terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil prestasi mahasiswa
terutama faktor motivasi. Sedangkan tujuan khusus dari hasil penelitian ini adalah
mengetahui model pembelajaran yang efektif dan efisien bagi para pendidik agar dapat
diterima dengan baik oleh para mahasiswa sehingga membawa nama baik dari institusi
pendidikan tempat pendidik bekerja.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis diharapkan penelitian ini memberikan informasi bahwa
metode pembelajaran bervariasi memberikan kontribusi paling efektif dan efisien bagi
peserta didik sehingga mudah dipahami oleh mereka serta tidak akan mengalami kejenuhan
dan akhirnya akan menghasilkan lulusan yang berkompeten. Namun metode ini dalam
mencapai keberhasilan tidak hanya berdiri sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi
dari masing-masing peserta didik.
Sedangkan manfaat praktis diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pendidik dan
instansi pendidikan dalam upaya perbaikan proses pembelajaran serta tidak hanya
memberikan proses pembelajaran saja namun juga diberikan motivasi yang besar sehingga
akan lebih memberikan manfaat yang lebih besar.
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TINJAUAN TEORI
2.1 Akuntansi
Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, mengolah data menjadi
laporan, dan mengkomunikasikan bahsilnya kepada para pengambil keputusan. Akuntansi
adalah “bahasa bisnis” karena dengan akuntansi sebagian besar informasi bisnis
dikomunikasikan.  Perusahaan mendistribusikan laporan akuntansi yang meringkas kinerja
keuangan perusahaan kepada pemilik, kreditur, pemerintah, dan calon investor. Semakin
baik anda menguasai bahasa bisnis, akan semakin  baik pula anda mengelola peruahaan
(Jusup, 2011: 4). Berdasarkan pernyataan yang diungkap oleh Jusup tentang akuntansi,
maka dalam proses menjalankan pembelajaran diperlukan pemahaman dasar yang cukup
baik yaitu mengenai siklus akuntansi. Diharapkan dengan pemahaman tersebut dapat
digunakan sebagai dasar dalam menyusun pelaporan akuntansi yang benar.
2.2 Proses Pendidikan
Dalam menjalankan suatu proses pendidikan diperlukan keterlibatan unsur-unsur yang
dapat mendukung berjalannya pembelajaran diantaranya yaitu motivasi siswa, bahan ajar,
alat bantu belajar, suasana belajar, kondisi subjek belajar (Hamalik, 2013:51). Motivasi
adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu perbuatan atau tindakan tertentu.
Menurut Hamalik, motivasi ini timbul karena kebutuhan dari dalam diri yang dianggap
lebih baik dibandingkan dengan motivasi yang disebabkan oleh rangsangan dari luar.
Namun dalam praktiknya, sering motivasi dari dalam itu tidak ada atau belum timbul
sehingga dalam keadaan ini perlu rangsangan dari luar yang akan menimbulkan suatu
motivasi belajar.
Wahyudi (2003) menyebutkan pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi yaitu usia siswa, kemampuan dan
motivasi diri, minat, dan bakat sedangkan faktor eksternal antara lain terdiri dari
kemampuan guru mengajar, fasilitas belajar, dan lingkungan belajar di sekolah. Sehingga
dapat disimpulkan keberhasilan dari proses pembelajaran haruslah ada sinergi diantara
faktor-faktor tersebut. Sehingga disini pendidik harus menciptakan motivasi belajar kepada
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akhirnya akan terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
2.3 Penggunaan Media Pembelajaran
Penentuan penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar pada
pendidikan formal maupun informal sangatlah penting dalam pencapaian keberhasilan
sebuah pendidikan. Namun sebelum membahas lebih jauh tentang media pembelajaran,
akan lebih baik bila memahami apa yang dimaksud dengan media, belajar, dan
pembelajaran. Media dapat dikatakan sebagai suatu alat yang berfungsi dalam membantu
pendidik untuk menyampaikan pesan kepada pada peserta didik. Dengan bantuan media
juga akan membantu dalam kelancaran proses belajar mengajar pada pendidikan formal
maupun informal.
Agar media pengajaran yang dipilih itu tepat, maka pendidik dalam menentukan media
yang akan digunakan harus memperhatikan beberapa faktor pemilihan media (Djamarah,
2013:128) diantaranya yaitu: obyektivitas, program pengajaran, sasaran program, situasi
dan kondisi, kualitas teknik, keefektifan dan efisiensi penggunaan. Dalam kegiatan belajar
dibutuhkan suatu pembelajaran sehingga ilmu pengetahuan yang diserap atau dipahami
dapat diperoleh dengan maksimal. Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran adalah
suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam lingkungan belajar.
Pendidik dalam melaksanakan pembelajaran berperan sebagai media penyambung dalam
perolehan ilmu dan pengetahuan serta pembentuk karakter dalam bersikap sehingga peserta
didik dapat belajar dengan baik dan benar.
Dapat diketahui bahwa pendidik memiliki peranan yang sangat penting dalam penentuan
arah dan keberhasilan para peserta didik dalam proses pemahaman suatu bahan ajar. Disini
pendidik harus memiliki bakat yang dapat mentransfer pengetahuan yang dimiliki agar
mudah dipahami oleh peserta didik. Berbakatnya seorang pendidik ditandai dengan
kemampuannya dalam menggunakan metode mengajar, mengatur waktu, disiplin, ramah,
mimik yang selalu menarik dan simpatik (Mandoe, 2011:9). Seorang pendidik haruslah
kreatif dalam menjalanka proses pembelajaran, tujuannya adalah agar para peserta didik
tidak mengalami kejenuhan dalam pembelajaran dan akhirnya berdampak pada motivasi
belajar.
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peserta didik dalam memahami dan menguasai isi dari ilmu dan pengetahuan sehingga pada
akhirnya akan mencapai suatu tujuan yang ditentukan (aspek kognitif), dapat
mempengaruhi perubahan pada peserta didik dalam bersikap (aspek afektif), serta
menciptakan ketrampilan yang ulet pada peserta didik (aspek psikomotor). Dalam
pemilihan metode pengajaran terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi. Menurut
Djamaran dan Zain (2013: 78) terdapat lima faktor yang mempengaruhi, antara lain anak
didik, tujuan, situasi, fasilitas, dan guru.
1.4 Macam-macam Metode Mengajar
Djamarah dan Zain (2013: 82) menyebutkan berbagai macam metode mengajar yang dapat
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi-materinya sehingga peserta didik
akan lebih mudah menyerap dan memahami. Metode-metode mengajar antara lain: metode
proyek, metode eksperime, metode tugas dan resitasi, metode diskusi, metode sosiodrama,
metode demonstrasi, metode problem solving, metode karyawisata, metode tanya jawab,
metode latihan, metode ceramah.
1.5 Motivasi Belajar
Oemar (2013: 105) menjelaskan bahwa pengajaran tradisional menitikberatkan pada
metode imposisi, yaitu pengajaran dengan cara penuangan hal-hal yang dianggap penting
oleh guru bagi siswanya. Dan cara ini tidak mempertimbangkan bagaimana kesanggupan,
kebutuhan, minat dan tingkat perkembangan serta pemahaman siswa. Penelitian terbaru
menemukan bahwa faktor peserta didik dianggap sebagai sesuatu yang menentukan
pelaksanaan dan keberhasilan proses pembelajaran. Disinilah peran seorang guru yang
besar untuk berupaya agar peserta didik mau belajar dan memiliki keinginan belajar terus
menerus. Keinginan inilah yang dimaksud dengan motovasi. Motivasi memiliki tiga unsur
yang berkaitan menurut Mc Donald dalam Oemar (2013: 106) yaitu sebagai berikut:
motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, motivasi ditandai oleh
timbulnya perasaan, motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Motivasi sangat penting dalam upaya belajar dan pembelajaran yang berarti bahwa dengan
motivasi akan mendorong timbulnya tingkah laku dan mempengaruhi serta mengubah
tingkah laku (Oemar, 2013: 108). Sehingga dapat dikatakan motivasi memiliki fungsi-
8fungsi sebagai berikut: mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, motivasi
berfungsi sebagai pengarah, motivasi berfungsi sebagai penggerak.
1.6 Prestasi Belajar
Dalam melaksanakan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik,
prestasi belajar mahasiswa merupakan output dalam penilaian mahasiswa dan pendidik
sehingga dapat diketahui keberhasilan dari proses pembelajaran tersebut. Menurut Bakri
(1994:21) prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan
kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. Mediawati (2011)
menyimpulkan bahwa pada hakekatnya prestasi belajar harus ditandai dengan adanya
perubahan perilaku pada diri siswa setelah selesai mengikuti proses pembelajaran yang
berupa adanya perubahan positif mengenai pengetahuan, sikap dan keterampilan
psikomotor (skills).
Dalam upaya mengetahui tingkat pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar mahasiswa
maka diperlukan adanya suatu pengukuran terhadap prestasi belajar atau hasil belajar
mahasiswa tersebut. Menurut Strisno Hadi dalam Adiningsih (2012) “Pengukuran dapat
diartikan sebagai suatu tindakan untuk mengidentifikasikan besar kecilnya gejala”. Hasil
pengukuran yang dapat digunakan adalah berupa angka atau uraian tentang hasil nyata yang
menunjukkan derajat kualitas, kuantitas dan eksistensi keadaan yang diukur. Dalam proses
pembelajaran cara yang dapat digunakan untuk mengukur suatu prestasi belajar atau hasil
belajar yaitu dengan menggunakan tes sebagai alat ukur.
1.7 Pengukuran Prestasi Belajar
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan atau prestasi mahasiswa atau hasil
belajar yang dicapai, maka perlu diadakan suatu pengukuran terhadap prestasi belajar.
Menurut Hadi dalam Adiningsih (2012) pengukuran dapat diartikan sebagai suatu tindakan
untuk mengidentifikasikan besar kecilnya gejala. Dimana hasil dari pengukuran tersebut
dapat berupa angka atau uraian tentang kenyataan yang menggambarkan derajat kualitas,
kuantitas dan eksistensi keadaan yang diukur.
Djamaran dan Zain (2013: 106) menyebutkan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat
keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan
9tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis
penilaian sebagai berikut: tes formatif, tes subsumatif, tes sumatif.
1.8 Keberhasilan Pembelajaran
Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, pendidik perlu melakukan pengujian
dalam menilai tingkat keberhasilan tersebut. Fungsi dari penilaian adalah untuk
memberikan umpan balik kepada pendidik yang dapat digunakan sebagai perbaikan proses
pembelajaran terutama apabila terdapat peserta didik yang belum berhasil. Dalam menilai
tingkat keberhasilan, maka pendidik perlu mengetahui apa saja yang menjadi indikator
keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Suci (2008) melakukan penelitian tentang menilai keberhasilan dalam pemahaman mata
kuliah dengan melibatkan pembelajaran berbasis masalah  dengan pendekatan kooperatif.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu dengan metode tersebut meningkatkan aktivitas
mahasiswa  dalam kegiatan belajar mengajar serta meningkatkan hasil belajar mata kuliah
teori akuntansi dan mendapatkan respon yang positif dari mahasiswa karena pembelajaran
menjadi lebih bermakna.
Umpan balik penilaian merupakan metode atau cara guru dalam memberikan respon
terhadap siswa baik lisan maupun tulisan. Dengan tulisan misalnya diberikan catatan-
catatan yang menyenangkan, membangkitkan semangat, memberi dorongan agar siswa
senang belajar (Maonde, 2011: 45). Tujuan dari umpan balik ini adalah untuk memperbaiki
proses belajar siswa. Dalam menilai umpan balik untuk melihat keberhasilan pembelajaran
maka pendidik perlu mengevaluasi hasil belajar. Pada hakikatnya evaluasi hasil belajar
merupakan ukuran dalam perubahan tingkah laku yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung.
1.9 Tingkat Keberhasilan
Setiap dalam proses pembelajaran akan diikuti atau akan menghasil hasil belajar. Masalah
yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai.
Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa
tingkatan atau tarat ( Djamarah dan Zain, 2013: 107). Pengelompokan dan penentuan nilai
akhir dalam suatu pendidikan tidak dapat disamakan karena setiap institusi memiki
kebijakan yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing.
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1.10 Pengembangan Variasi Mengajar
Djamaran dan Zain (2013: 160) mengungkapkan dalam keterampilan mengadakan variasi
dalam proses belajar mengajar akan meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar,
variasi dalam  menggunakan media dan bahan pengajaran, dan variasi dalam interaksi
antara guru dengan siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komponen dari variasi
mengajar adalah terdiri dari ketiga aspek tersebut (Djamaran dan Zain, 2013: 167). Dari
penerapan ketiga komponen tersebut diharapkan perhatian siswa lebih tinggi, memberi
motivasi untuk belajar, mendorong berpikir, dan meningkatkan kemampuan belajar
(Djamarah dan Zain, 2013: 169).
Disini seorang guru dapat menciptakan situasi yang menyebabkan kedua pihak dapat
berinteraksi, guru dapat merangsang suatu diskusi yang dapat menyebabkan antar anak
didik dapat saling bertukar pendapat melalui suatu diskusi, demonstrasi, maupun
penampilan diri. Variasi dalam metode pengajaran yang diterapkan oleh guru atau pendidik
akan lebih bersifat proses daripada produk. Tujuan penerapan dari variasi mengajar
terutama ditujuan terhadap perhatian siswa, motivasi, dan belajar siswa.
1.11 Kerangka Pikir Penelitian
Akuntansi sangat dibutuhkan pada hampir seluruh perusahaan saat ini karena segala
kegiatan yang terjadi pada perusahaan disajikan melalui bantuan sistem pencatatan
akuntansi. Karena akuntansi memiliki peran yang besar bagi pengguna laporan keuangan
maka pendidikan akuntansi harus diajarkan dengan tepat. Ketepatan pengajaran tersebut
dapat dilihat dari sisi bagaimana pendidik menyampaikan informasi kepada para peserta
didik sehingga dapat dipahami oleh mereka.
Penentuan ketepatan pengajaran ditentukan oleh pendidik dalam metode penyampaian
materi bahan ajar kepada para mahasiswa. Metode penyampaian materi sangat beragam,
namun dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan metode pembelajaran bervariasi.
Diharapkan dengan menerapkan metode pembelajaran bervariasi, mahasiswa akan dapat
meningkatkan prestasi belajar. Namun apapun penerapan metode pembelajaran yang
diterapkan oleh dosen, prestasi belajar tidak akan dicapai secara maksimal ketika
mahasiswa tidak memiliki motivasi diri untuk meraih keberhasilan. Sehingga dengan
alasan ini maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar akan dapat dicapai dengan
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maksimal ketika individu memiliki motivasi diri yang baik. Berdasarkan uraian tersebut
makan kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan berikut ini.
Gambar 1
Kerangka Pikir Penelitian
1.12 Hipotesis
Mengacu pada rumusan masalah dan kerangka pikir penelitian, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Metode pembelajaran bervariasi akan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.
H2 : Metode pembelajaran bervariasi  yang dipengaruhi motivasi akan meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa.
Metode pembelajaran
bervariasi
Prestasi Belajar
Mahasiswa
Motivasi
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BAB 3
METODE PENELITIAN
1.1 Metodologi Penelitian
Dimensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian cross
sectional yaitu peneliti melibatkan satu waktu tertentu. Waktu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tahun ajaran ganjil 2013-2014. Sampel yang digunakan adalah satu
kelas mahasiswa jurusan Manajemen yang sedang menempuh mata kuliah akuntansi
pengantar 1. Untuk kedalaman penelitian ini, termasuk studi statistik karena penelitian
yang kurang mendalam namun memiliki generalisasi yang tinggi karena tidak mengambil
seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah akuntansi pengantar 1. Satu kelas tersebut
digunakan sebagai responden yang mana hasilnya digunakan untuk mengeneralisasi
seluruh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah akuntansi pengantar 1 dengan tujuan untuk
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh metode pembelajaran bervariasi terhadap
prestasi mahasiswa dengan motivasi sebagai variabel moderating.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode langsung berupa data kuesioner
yang dibagikan langsung kepada responden. Lingkungan penelitian yang dipilih adalah
lingkungan noncontrived setting yaitu lingkungan riil. Lingkungan ini digunakan karena
bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dalam pengujian hipotesis. Unit analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah individual yaitu satu kelas jurusan manajemen yang
mengikuti mata kuliah akuntansi pengantar 1. Untuk lebih mudahnya mengenai rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
1.2 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data langsung
yang diperoleh langsung dari hasil tes mahasiswa yang menjadi sampel setelah
mendapatkan perlakukan proses pembelajaran dengan metode bervariasi. Kemudian
dibagikan kasus tentang pencatatan laporan keuangan sesuai dengan siklus akuntansi untuk
dikerjakan. Hasil dari penyelesaian kasus tersebut digunakan sebagai ukuran tingkat
keberhasilan mahasiswa Manajemen di mata kuliah Akuntansi Pengantar 1.
Mahasiswa tidak hanya menyelesaikan kasus yang diberikan, namun mereka juga akan
mengisi kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi yang mereka
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miliki terhadap mata kuliah Akuntansi Pengantar 1. Selain kuesioner motivasi, mahasiswa
juga diberikan kuesioner tentang metode mengajar dosen yang dapat digunakan sebagai
bukti bahwa dosen telah menerapkan metode pembelajaran bervariasi.
1.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2004: 72). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa semester pertama yang mengikuti mata kuliah Akuntansi
Pengantar I.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini tergolong dalam
nonprobability sampling yaitu pemilihan nonrandom yang berupa pursposive sampling.
Purposive sampling atau pengambilan sampel bertujuan dilakukan dengan mengambil
sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan adalah
berdasarkan judgment. Judment sampling adalah purposive sampling dengan kriteria
berupa suatu pertimbangan tertentu (Jogiyanto, 2007: 79). Berdasarkan pertimbangan
tersebut adalah responden yang dipilih merupakan mahasiswa yang sedang mengikuti
kuliah Akuntansi Pengantar 1 yaitu satu kelas jurusan Manajemen yang mengikuti mata
kuliah Akuntansi Pengantar I yang berjumlah 54 mahasiswa karena kelas tersebut yang
dapat dikendalikan oleh peneliti yaitu dengan penerapan metode pembelajaran bervariasi.
1.4 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2004: 32). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari variabel
independen, variabel dependen, dan variabel moderating. Variabel independen merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
depeden. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel independen. Sedangkan variabel moderating adalah variabel
independen yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen lainnya terhadap variabel dependen  (Ghozali, 2006: 199). Secara operasional
berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, maka dapat
dijelaskan variabel-variabel yang akan dianalisis adalah sebagai berikut:
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1. Variabel Independen
Variabel independen atau biasa disebut dengan variabel bebas pada penelitian ini adalah
metode pembelajaran bervariasi (X) dan motivasi (Z). Dimana motivasi sebagai variabel
moderating yang mana akan dapat memperkuat ataupun memperlemah metode
pembelajaran dalam menghasilkan prestasi mahasiswa.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen atau biasa disebut dengan variabel terikat pada penelitian ini adalah
prestasi mahasiswa (Y) yang mana hasilkan dipengaruhi oleh variabel model pembelajaran
bervariasi yang diperkuat ataupun diperlemah oleh variabel motivasi.
1.4.1 Metode Pembelajaran Bervariasi
Metode pembelajaran bervariasi (X) diartikan sebagai metode atau cara penyampaian
materi dalam proses pembelajaran dengan berbagai cara yang tidak monoton hanya
menggunakan metode ceramah. Dosen selalu memberikan atau menyampaikan materi
perkuliahan sesuai dengan topik yang dibahas dengan contoh-contoh yang relevan, atau
bahkan dosen memberikan tugas kepada mahasiswa untuk terjun langsung pada perusahaan
yang terkait sebagai informasi tambahan bagaimana praktik penyusunan laporan keuangan
dalam kondisi nyata. Selain itu dosen juga memberikan tugas atau latihan untuk dapat
memperlancar dalam penyusunan laporan keuangan. Penggunaan media juga diperlukan
dalam metode pembelajaran bervariasi. Gaya mengajar juga menjadi bagian dari
pembelajaran bervariasi. Interaksi dengan mahasiswa juga diperlukan untuk mendapatkan
perhatian mahasiswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa.
1.4.2 Motivasi
Motivasi (Z) diartikan sebagai suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi sangat
penting dalam proses pembelajaran karena dapat mendorong timbulnya tingkah laku dan
mempengaruhi serta mengubah tingkah laku. Motivasi memiliki tiga fungsi yaitu untuk
mendorong timbulnya tingkah laku, mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan, dan
untuk menggerakkan tingkah laku seseorang.
1.4.3 Prestasi Mahasiswa
Prestasi mahasiswa (Y) diartikan sebagai penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan
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kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. Pada hakekatnya prestasi
belajar harus ditandai dengan adanya perubahan perilaku pada diri siswa setelah selesai
mengikuti proses pembelajaran yang berupa adanya perubahan positif mengenai
pengetahuan, sikap dan keterampilan psikomotor (skills).
1.5 Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel motivasi sebagai variabel moderating.
Dengan kata lain variabel motivasi dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara
metode pembelajaran bervariasi dengan prestasi mahasiswa. Pengujian yang dilakukan
untuk melihat hubungan dari ketiga variabel tersebut, maka dalam penelitian ini pengujian
regresi akan menggunakan uji interaksi. Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated
Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (Ghozali, 2006:200). Untuk itu
diformulasikan model MRA  sebagai berikut:
Y = a + b1X + b2Z + b3XZ + e
Dimana:
Y = Prestasi Mahasiswa
a = Konstanta
b1 , b2 , b3 = Koefisien arah regresi
X = Model pembelajaran Bervariasi
Z = Motivasi
e = Error
Untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen digunakan metode statistik dengan tingkat taraf
signifikansi α = 0,05 yang artinya derajad kesalahan sebesar 5%.
1.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas internal mengacu pada keyakinan kita terhadap hubungan sebab dan akibat.
Kidder dan Judd dalam Sekaran (2006: 195) menyatakan bahwa dalam penelitian dengan
validitas internal tinggi, kita relatif lebih bisa membuktikan bahwa hubungan adalah kausal,
sedangkan dalam studi dengan validitas internal rendah, kausalitas sama tidak dapat
disimpulkan. Uji validitas faktorial (factorial validity) dapat diperoleh dengan
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memasukkan data untuk analisis faktor. Hasil analisis faktor (teknik multivariat) akan
menegaskan apakah dimensi yang diteorikan memang muncul. Analisis faktor akan
mengungkapkan apakah dimensi benar-benar diungkap oleh item dalam pengukuran,
sebagaimana diteorikan (Sekaran, 2006: 178). Dalam penelitian ini, untuk menguji
signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree
of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dengan alpha 0,05 (Ghozali,
2007: 45).
Uji reliabilitas atau keandalan dibuktikan dengan menguji konsistensi dan stabilitas.
Konsistensi menunjukkan seberapa baik item-item yang mengukur sebuah konsep bersatu
menjadi sebuah kumpulan (Sekaran, 2006: 177). Analisa reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel
secara umum dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Jika
keandalan kurang dari 0,60 dianggap buruk. Dengan demikian, keandalan konsistensi
internal (internal consistency) pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dianggap baik (Sekaran, 2006: 182).
1.7 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis statistik regresi berganda, yang terdiri Uji F
(uji signifikansi simultan) dan Uji t (uji signifikansi parameter individual). Uji F
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2007: 84).
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BAB 4
PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Responden
Responden yang gunakan sebagai obyek penilitian adalah mahasiswa angkatan tahun
pertama, yaitu semester 1 yang sedang mengampu mata kuliah Akuntansi Pengantar 1
jurusan Manajemen. Berikut adalah karakteristik dari responden penelitian ini.
Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 14 29
Perempuan 35 71
Jumlah 49 100
Sumber: Data Penelitian Diolah
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah responden adalah 49 mahasiswa yang
terdiri dari 14 (29%) mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 35 mahasiswa
atau 71%. Sehingga kelas yang dijadikan sebagai objek penelitian didominasi oleh
mahasiswa perempuan sebesar 71%.
Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan
Gender Total
Laki-laki Perempuan Frek %Frek % Frek %
SMA IPS 8 57 11 31 19 39
SMA Non IPS 0 0 13 37 13 27
SMK Non Akuntansi 2 14 6 17 8 16
SMK Akuntansi 2 14 1 3 3 6
Lainnya 2 14 4 11 6 12
Total 14 100 35 100 49 100
Sumber: Data Penelitian Diolah
Berdasarkan tabel diatas karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir,
terbanyak didominasi pada pendidikan akhir SMA Jurusan IPS yaitu sebanyak 19
mahasiswa atau 39% dari total mahasiswa yang dijadikan responden. Urutan kedua sebesar
13 mahasiswa (27%) merupakan lulusan SMA Jurusan selain IPS, yaitu Jurusan Bahasa
dan IPA. Sedangkan lulusan SMK Jurusan Akuntansi hanya sebanyak 3 mahasiswa dan 8
mahasiswa dari lulusan SMK Non Akuntansi.
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4.2 Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian ini, untuk menguji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r table untuk degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel dengan alpha 0,05 (Ghozali, 2007: 45). Uji reliabilitas atau keandalan dibuktikan
dengan menguji konsistensi dan stabilitas. Konsistensi menunjukkan seberapa baik item-
item yang mengukur sebuah konsep bersatu menjadi sebuah kumpulan (Sekaran, 2006:
177).
Analisa reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel secara umum dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Jika keandalan kurang dari 0,60 dianggap buruk.
Hasil analisis dan perhitungan SPSS diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,809
yang berarti bahwa data bersifat reliabel karena memiliki nilai alfa crombath di atas 0,6.
4.2.2 Analisis Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan bentuk model yang diolah dengan metode analisis regresi
moderator yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Nilai Selisih Mutlak
Untuk menguji pengaruh moderasi disini menggunakan model nilai selisih mutlak dari
variabel independen dengan rumus persamaan regresi sebagai berikut:
Prestasi Belajar = a + b1Metode Pembelajaran Variasi + b2Motivasi + b3 |Metode
Pembelajaran Variasi – Motivasi|
Dari hasil perhitungan tersebut dihasilkan output uji koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 4.3
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error
of the
Estimate
1 .311a .097 .037 13.49075
a. Predictors: (Constant), zx1_zx2, Zscore:  Metode
Pembelajaran, Zscore:  Motivasi
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Tampilan output SPSS menunjukkan nilai Adjusted R2 sangat rendah yaitu 3,7% yang
berarti variabilitas Prestasi Belajar tidak dapat dijelaskan oleh variabel Metode
Pembelajaran, variabel Motivasi dan zx1_zx2 dan sisanya 96,3% dijelaskan oleh variabel
lain diluar model ini. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji koefisien determinasi
variabel independen yang digunakan tidak dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu
Prestasi Belajar.
Tabel 4.4
ANOVAa
Model Sum of
Squares
df Mean
Square
F Sig.
1
Regression 879.990 3 293.330 1.612 .200b
Residual 8190.010 45 182.000
Total 9070.000 48
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), zx1_zx2, Zscore:  Metode Pembelajaran,
Zscore:  Motivasi
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan dari tabel diatas, hasil Anova atau F test
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 1,612 dengan tingkat signifikansi 0,200 yang
menunjukkan jauh di atas 0,05. Nilai signifikansi yang jauh lebih besar dari 0,05 berarti
bahwa variabel independen yang digunakan dalam model penelitian ini secara bersama-
sama atau simultan tidak mempengaruhi Prestasi Belajar.
Tabel 4.5
Koefisien Uji Selisih Mutlak
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 76.818 3.807 20.180 .000
Zscore:  Metode
Pembelajaran
5.817 2.770 .423 2.100 .041
Zscore:  Motivasi -5.130 2.771 -.373 -1.851 .071
zx1_zx2 -2.142 5.062 -.060 -.423 .674
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Hasil tampilan output SPSS untuk uji signifikansi parameter individual menunjukkan
bahwa secara individu variabel Metode Pembelajaran memberikan nilai koefisien 5,817
dengan probabilitas signifikansi 0,041. Dan variabel motivasi memberikan nilai koefisien
-5,130 dengan probabilitas signifikansi 0,071. Berdasarkan hasil dari kedua variabel
independen tersebut, variabel Metode Pembelajaran mempengaruhi variabel Prestasi
Belajar sedangkan variabel Motivasi tidak mempengaruhi variabel Prestasi Belajar karena
memiliki signifikansi melebihi 0,05. Sedangkan untuk variabel moderating zx1_zx2
ternyata tidak signifikan yaitu dengan memberikan probabilitas signifikansi 0,674 dan jauh
di atas 0.05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi memang bukan variabel
moderating.
2. Uji Residual
Pengujian variabel moderating dengan menggunakan uji interaksi maupun uji selisih nilai
absolut memiliki kecenderungan akan terjadi multikolonieritas yang tinggi antar variabel
independen sehingga tidak sesuai dengan asumsi klasik. Untuk itu perlu dilakukan uji
residual yang menguji pengaruh deviasi atau penyimpangan dari suatu model.
Tabel 4.6
Koefisien Uji Residual
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) .153 .102 1.497 .141
Prestasi Belajar .000 .001 .031 .209 .835
a. Dependent Variable: Res1
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Prestasi Belajar memiliki nilai koefisien
parameter 0,000 dengan probabilitas signifikansi 0,835. Dari hasil tersebut disimpulkan
bahwa variabel Motivasi bukanlah variabel moderating. Variabel Motivasi dapat dikatakan
variabel moderating jika nilai koefisien parameternya negatif dan signifikan.
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4.2.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis 1
H1 : Metode pembelajaran bervariasi akan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
Hasil tampilan output SPSS menunjukkan bahwa variabel Metode Pembelajaran
Bervariasi memberikan nilai koefisien 5,817 dengan probabilitas signifikansi 0,041.
Karena nilai dari probabilitas signifikansi kurang dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran bervariasi mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Dengan kata
lain, bahwa hipotesis pertama dapat diterima.
Pengujian Hipotesis 2
H2 : Metode pembelajaran bervariasi yang dipengaruhi motivasi akan meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa
Hasil tampilan output SPSS menunjukkan bahwa hasil Anova atau F test menunjukkan
bahwa nilai F hitung sebesar 1,612 dengan tingkat signifikansi 0,200 yang menunjukkan
jauh di atas 0,05. Nilai signifikansi yang jauh lebih besar dari 0,05 berarti bahwa variabel
yang digunakan dalam model penelitian ini secara bersama-sama atau simultan tidak
mempengaruhi Prestasi Belajar. Hal ini sesuai dengan uji koefisien determinasi yang sangat
rendah, yaitu Adjusted R2 sebesar 3,7% yang berarti bahwa variabel yang digunakan untuk
menguji keterkaitan dengan variabel dependen hanya bisa dijelaskan sebesar 3,7% dan
96,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam model ini.
4.2.4 Interpretasi Hasil Penelitian
Dari hasil pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 2 yang telah diuraikan pada sub bab
sebelumnya dapat disajikan ringkasan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.7
Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel Independen Variabel
Dependen
Koefisien
Beta
Signifikansi Keputusan
Metode Pembelajaran
Bervariasi
Prestasi Belajar
Mahasiswa
5.817 0.041 Diterima
Motivasi Prestasi Belajar
Mahasiswa
-5.130 0.071 Ditolak
Prestasi Belajar
Mahasiswa
Res1 0.000 0.835 Ditolak
Berdasarkan hasil diatas, variabel Metode Pembelajaran Bervariasi dapat mempengaruhi
variabel Prestasi Belajar Mahasiswa karena memiliki tingkat signifikansi kurang dari 5%.
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana dalam Adiningsih
(2012) yang menyatakan bahwa kualitas pengajar merupakan faktor eksternal untuk
menghasilkan prestasi belajar.
Sedangkan untuk variabel independen Motivasi tidak dapat mempengaruhi Prestasi Belajar
Mahasiswa karena memiliki tingkat signifikansi melebih 5% yaitu sebesar 0,071. Hal ini
tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminah dalam Adiningsih (2012) yang
menyebutkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap
prestasi belajar akuntansi.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa:
a. Metode Pembelajaran Bervariasi berpengaruh terhadap Hasil Prestasi Mahasiswa. Hal
ini berarti ketika pendidik dalam proses pembelajaran selalu bervariasi dalam
menyampaikan materi dan tidak melakukannya secara monoton maka mahasiswa akan
lebih dapat memahami karena tidak mengalami kebosanan. Selain menghindari
kebosanan yang dihadapi mahasiswa, dengan metode bervariasi dan diberikan sesuai
dengan materi yang disampaikan mahasiswa akan lebih mudah memahami materi yang
diberikan oleh pendidik sehingga hasil prestasi yang dihasilkan akan lebih baik. Selain
penyesuaian materi, disini pendidik juga harus menyesuaikan dengan karakter peserta
didik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujarwo membuktikan
bahwa hasil bahwa siswa yang belajar dengan metode pembelajaran kooperatif lebih
tinggi daripada metode pembelajaran berbasis masalah.
b. Motivasi tidak berpengaruh terhadap Hasil Prestasi Mahasiswa karena pada objek yang
diteliti responden sebagian besar tidak memiliki motivasi karena tujuan mereka adalah
untuk mencapai hasil akhir yang memuaskan tanpa memperhatikan suatu proses
pembelajaran dan motivasi. Selain itu juga terlihat ketika dalam proses pembelajaran
peserta didik tidak menunjukkan keseriusan dalam pelaksanaan proses belajar. Hal ini
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dalyono dalam Adiningsih
(2012) yang menyatakan bahwa minat belajar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi
yang rendah. Dan kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi
keberhasilannya. Penelitian yang dilakukan oleh Aminah dalam Adiningsih (2012) juga
bertentangan dengan hasil penilitian ini, yaitu menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi.
c. Pengujian variabel metode pembelajaran bervariasi berpengaruh terhadap prestasi
belajar dengan motivasi sebagai variabel moderasi menunjukkan bahwa tidak
berpengaruh. Hal ini terjadi karena variabel motivasi tidak dapat memperkuat maupun
memperlemah metode pembelajaran bervariasi untuk mencapai hasil prestasi belajar.
Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa berpengaruh atau tidaknya dipengaruhi dari
karakteristik setiap peserta didik yang dijadikan dalam objek penelitian.
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5.2 Saran
Dengan hasil penelitian tersebut, maka saran yang dapat diberikan terdiri dari dua, yaitu
saran untuk penelitian berikutnya dan saran untuk para pendidik agar dapat menghasilkan
lulusan yang berkompeten.
1. Penelitian Selanjutnya
Untuk menghasilkan kesempurnaan dalam penelitian, maka diharapkan untuk penelitian
berikutnya melakukan hal berikut ini:
a. Memperluas objek penelitian untuk mendapatkan generalisasi hasil penelitian.
b. Mengidentifikasi variabel lainnya dan menambah variabel independen yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa baik faktor intern maupun ekstern.
2. Para pendidik
Diharapkan para pendidik tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga bekerja keras untuk
meningkatkan motivasi para peserta didik. Tujuannya adalah ketika terdapat peserta didik
yang tidak memiliki motivasi dalam belajar menjadikan mereka memiliki motivasi. Dengan
memiliki motivasi diharapkan prestasi belajar yang dihasilkan akan lebih memuaskan.
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